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BAB 4. SIMPULAN dan SARAN 
 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai teknologi informasi 

menggunakan framework TOGAF 9.1 pada fungsi layanan otomasi dan 

kearsipan di BAPUSIPDA yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut 

ini merupakan kesimpulan dan saran bagi fungsi layanan otomasi dan 

kearsipan di BAPUSIPDA. 

 

4.1. Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian dan analisis teknologi informasi 

menggunakan framework TOGAF 9.1 pada fase preliminary dan fase 

architecture vision adalah sebagai berikut: 

1. Teknologi informasi bukan merupakan hal atau komponen utama yang 

dipakai dan diimplementasikan dengan optimal di BAPUSIPDA, 

khususnya di bidang sekretariat subbidang kepegawaian dan umum 

dalam fungsi layanan otomasi dan kearsipan. Karena tanpa adanya 

implementasi yang optimal, proses bisnis tetap dapat berjalan dengan 

baik demi mencapai visi yang dituju. 

2. BAPUSIPDA belum menerapkan proyek pekerjaan arsitektur 

menggunakan framework. Hal tersebut dilihat dari kedua fase yang telah 

dianalisis yaitu fase preliminary dan fase architecture vision yang masih 

belum dapat diuraikan dengan rinci. Hal lainnya dikarenakan adanya gap 

atau kesenjangan yang terdapat pada beberapa bagian mengenai 

architecture vision yang ada di BAPUSIPDA (fungsi layanan otomasi dan 

kearsipan). 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan analisis teknologi informasi yang telah dilakukan dengan 

menggunakan framework TOGAF 9.1 pada fase preliminary dan fase 
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architecture vision, didapat beberapa saran yang berfungsi untuk 

mengarahkan fungsi layanan otomasi dan kearsipan di BAPUSIPDA menjadi 

lebih baik lagi, yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan BAPUSIPDA mulai merencanakan penerapan enterprise 

architecture agar segala proses bisnis yang berkaitan dengan 

perpustakaan dan kearsipan dapat dijalankan lebih terstruktur dan 

maksimal. 

2. Sebaiknya BAPUSIPDA khususnya pada fungsi layanan otomasi dan 

kearsipan menambah jumlah SDM yang kompeten di fungsi tersebut, 

khususnya di bidang IT yang memang diperlukan dalam menjalankan 

proses bisnis hampir di setiap bidang. 

3. Pengelolaan mengenai teknologi informasi pada perusahaan masih 

terbilang belum maksimal sehingga perlu peningkatan dalam 

pengelolaannya. 

4. Pelatihan IT perlu dilakukan dan disosialisasikan menyeluruh ke setiap 

bidang agar pegawai yang berada di fungsi IT dapat menjalankan 

jobdesk  yang diberikan tanpa merangkap ke pekerjaan yang lain.


